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Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of politics on the education system in Indonesia
and to determine the political factors that influence education policies and the impact of political policies
on the quality of education in Indonesia according to PPKn Unimed students batch 2023. The type of
research used is descriptive research with qualitative research methods. Data collection techniques
through primary data and secondary data. Primary data is obtained through interviews, observations
and documentation. Secondary data is obtained from books, journals, articles that are relevant to the
research topic. Data analysis used through three stages, namely data reduction, data presentation and
drawing conclusions. The results of the study are that the influence of politics on education is often a
complex issue, as found in various literature studies. Research shows that political decisions related to
budget allocation, curriculum, and education policies can significantly affect the quality and equity of
education.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh politik dalam sistem pendidikan di Indonesia dan
ntuk mengetahui faktor-faktor politik yang mempengaruhi kebijakan pendidikan serta dampak
kebijakan politik terhadap kualitas pendidikan di Indonesia menurut mahasiswa PPKn Unimed
stambuk 2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel
yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data yang digunakan melalui tiga tahap yaitu reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian adalah bahwa pengaruh politik
terhadap pendidikan sering kali menjadi isu yang kompleks, sebagaimana ditemukan dalam berbagai
studi literatur. Penelitian menunjukkan bahwa keputusan politik yang berkaitan dengan alokasi
anggaran, kurikulum, dan kebijakan pendidikan dapat secara signifikan memengaruhi kualitas dan
pemerataan pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen kunci bagi pembangunan Indonesia yang adil dan
berkelanjutan. Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam mencapai pemerataan
pembangunan melalui pendidikan, terutama di daerah pedesaan dimana akses terhadap
sarana dan prasarana pendidikan masih terbatas. Pendidikan tidak hanya sekedar proses
transmisi pengetahuan dan budaya, namun juga menyangkut pengembangan keterampilan
dan pelatihan tenaga kerja. Politik adalah tentang menjalankan kekuasaan, pengaruh, dan
otoritas serta membuat keputusan penting tentang nilai-nilai dan distribusi sumber daya.
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Tidak sulit untuk melihat bahwa pendidikan dan politik merupakan dua kegiatan yang saling
berkaitan dan terus berinteraksi, karena kedua bidang tersebut berkaitan dengan proses
pewarisan dan pendistribusian nilai-nilai dalam masyarakat. Di dalam UU nomor 20 tahun
2003 tentang Pendanaan Pendidikan pasal 46 dan 47 disebutkan bahwa: Pendanaan
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antarapemerintah, pemerintah daerah, dan
masyarakat. Biaya pendidikan merupakansalahsatu komponen penting dalam melaksanakan
aktivitas yang ada disekolah,karena biayapendidikan merupakan instrumental input. Dalam
setiap upaya pencapaian tujuanpendidikan baik tujuan yang berifat khusus maupun umum,
secara kuantitatif maupunkualitatif, biaya pendidikan memiliki peranan yang sangat penting.

Hubungan antara pendidikan dan politik sangatlah erat dan bahkan selalu berhubungan,
sehingga dalam situasi ini kebijakan nasional mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan arah pembangunan pendidikan suatu negara. Pendidikan selalu bersifat sepihak,
dan pendidikan oleh pendidik selalu didasarkan pada kehendak tatanan penguasa yang
menentukan kurikulum. Kebijakan juga mempengaruhi gaji guru, infrastruktur pendukung
kegiatan pembelajaran, dan sumber daya pendidikan seperti pelatihan. Oleh karena itu,
politik sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Oleh karena itu, arah pendidikan ditentukan
oleh siapa yang mengendalikan politik atau siapa pemimpinnya. Sebagaimana ditunjukkan
oleh berbagai studi literatur, pengaruh politik terhadap pendidikan seringkali merupakan
persoalan yang kompleks. Penelitian menunjukkan bahwa keputusan kebijakan terkait
alokasi anggaran, kurikulum, dan kebijakan pendidikan dapat berdampak signifikan terhadap
kualitas dan pemerataan pendidikan. Misalnya, dalam beberapa kasus, pendidikan dapat
menjadi alat politik dan keputusan politik dapat dibuat berdasarkan kepentingan politik
jangka pendek dibandingkan kebutuhan pendidikan jangka panjang. Hal ini dapat
menimbulkan permasalahan bagi sistem pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah
terpencil dan miskin. Terlebih lagi, kebijakan yang tidak didasarkan pada kinerja yang baik
dapat mengganggu proses belajar mengajar, menimbulkan ketidakstabilan lingkungan
pendidikan, dan mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian deskripsif
kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Saryono
(2010) mengungkapkan bawah studi kualitatif dirancang untuk menyelidiki, menemukan,
menjelaskan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dampak sosial yang tidak dapat
dijelaskan, diukur, atau dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian Metode
penelitian dalam pendekatan kualitatif sering digunakan untuk melihat lebih dalam suatu
fenomena sosial termasuk di dalamnya kajian terhadap ilmu Pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh politik terhadap sistem pendidikan di Indonesia memiliki pengaruh yang
besar. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada mahasiswa PPKn satambuk
2023 Unimed, menyatakan bahwa Politik mempunyai dampak yang besar terhadap sistem
pendidikan Indonesia. Karena kebijakan pendidikan seringkali ditentukan oleh pemerintahan
saat ini, maka arah dan prioritas pendidikan dapat berubah tergantung pada kepentingan
politik yang ada. Pemerintah juga sering melakukan perubahan dalam kebijakan pendidikan,
yang dapat berdampak pada praktik pendidikan dan alokasi sumber daya. Selain itu, ideologi
politik yang dominan tercermin dalam kurikulum dan dapat mempengaruhi materi dan nilai
yang diajarkan kepada siswa. Ketidakstabilan politik juga dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dan Kkelangsungan pendidikan, sehingga menimbulkan tantangan bagi
pengembangan sistem pendidikan yang efektif.



Strategi Efektif Dalam Menanggapi Pengaruh Politik Dalam Pendidikan. Hal ini di
dasarkan pada wawancara Beberapa strategi efektif dapat diterapkan dalam menanggapi
pengaruh politik dalam pendidikan. Kebijakan desentralisasi yang pertama memungkinkan
pemerintah daerah untuk membuat keputusan pendidikan yang memenuhi kebutuhan daerah
dengan tetap mempertahankan standar nasional, memperkuat anggaran dan meningkatkan
alokasi sumber daya pendidikan, Melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
masyarakat dan pendidik, dalam proses pengambilan keputusan untuk memastikan
kecukupan sumber daya, mencegah korupsi yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan,
dan mengembangkan kebijakan yang inklusif dan tepat. Pendidikan bukanlah alat politik,
tetapi politik adalah pendidikan, dan sebaliknya, pendidikan yang tidak dapat dipilih
bukanlah pendidikan yang memenuhi kebutuhan negara. Dalam hal ini, penting untuk
memilih sarana yang tepat bagi setiap warga negara atau menguntungkan. Di sisi lain,
supremasi hukum dapat dicapai melalui pendidikan politik. Tujuan negara Indonesia adalah
membangun masyarakat yang sistem politiknya dimana rakyat mempunyai kedaulatan.
Masyarakat Indonesia yang majemuk merupakan terbentuknya masyarakat yang
berwawasan luas dan terpelajar, yang terutama ditandai dengan pendidikan dan kesempatan.
Pendidikan diposisikan dalam tatanan politik. Jika pengaruh politik terhadap pendidikan
efektif, beberapa strategi dapat diterapkan: memberikan otonomi kepada pemerintah daerah
untuk mengelola pendidikan sesuai dengan kebutuhan lokal. Untuk meningkatkan
akuntabilitas dan daya tanggap, mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan di bidang pendidikan, menciptakan akuntabilitas dan meningkatkan kualitas.

Pembahasan

Pengaruh politik terhadap sistem pendidikan Indonesia cukup besar dan mencakup
aspek-aspek seperti kebijakan, anggaran, kurikulum, pengangkatan tenaga kependidikan, dan
pendidikan karakter. Dinamika politik yang mempengaruhi sistem pendidikan tidak hanya
mempengaruhi kualitas pendidikan tetapi juga cara berpikir siswa. Hal ini memerlukan
kebijakan pendidikan yang lebih independen dan berkelanjutan agar sistem pendidikan dapat
mencapai tujuan utamanya yaitu menjadikan kehidupan masyarakat lebih cerdas tanpa
campur tangan kepentingan politik. Kebijakan pendidikan di Indonesia sangat dipengaruhi
oleh dinamika politik, khususnya pergantian kepemimpinan dan agenda kebijakan
pemerintah. Setiap pergantian presiden atau sekretaris pendidikan seringkali membawa arah
kebijakan baru yang berdampak langsung pada sistem pendidikan. Misalnya kurikulum yang
sering mengalami perubahan, dari Kurikulum 1994 menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) 2004, Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP) 2006, hingga Kurikulum 2013 saat ini.
Perubahan-perubahan ini seringkali mencerminkan arah politik yang diambil. Hal ini
tergantung pada prioritas politik pemerintahan saat ini.

Kampanye politik di sekolah dan kampus dapat memberikan dampak positif dan negatif.
Sisi positifnya, kampanye politik dapat mengenalkan siswa pada dunia politik dan mendorong
partisipasi aktif dalam demokrasi. Namun aspek negatifnya lebih terasa seperti runtuhnya
netralitas pendidikan, polarisasi anak dan siswa, serta runtuhnya orientasi akademik. Guna
menjaga netralitas dan independensi lembaga pendidikan, pengaturan dan kontrol ketat
pemerintah, serta kontrol ketat terhadap sekolah dan kampus, sangat diperlukan. Menurut
Azizah (2020), kampanye politik di sekolah dan kampus memengaruhi fokus belajar siswa
dan mahasiswa, terutama jika mereka terlibat dalam kegiatan kampanye atau terpapar
aktivitas politik yang memihak pada kelompok tertentu. Hal ini dapat memecah persatuan di
antara siswa atau mahasiswa, menciptakan polarisasi, dan bahkan mengurangi fokus
akademis. Kampanye politik di kampus dapat berdampak pada kebebasan berekspresi



mahasiswa, apalagi jika kampus tersebut dianggap mendukung partai atau kandidat politik
tertentu.Ketika universitas memiliki koneksi atau ikatan dengan politisi, mahasiswa yang
memiliki pandangan politik berbeda sering kali merasa tertekan untuk tidak mengungkapkan
pandangannya.

Pengaruh politik dalam pendidikan dapat menimbulkan banyak dampak negatif, antara
lain. Polarisasi peserta didik, hilangnya netralitas pendidikan, dan terganggunya proses
pembelajaran objektif. Oleh karena itu, strategi seperti peraturan yang lebih kuat, pendidikan
kewarganegaraan, profesionalisasi guru, pembentukan dewan etika, dan kolaborasi dengan
keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting untuk menjaga netralitas pendidikan.
Dengan menerapkan strategi tersebut, diharapkan institusi pendidikan Indonesia tetap netral,
obyektif, dan bebas dari pengaruh politik. Cara efektif dalam menghadapi pengaruh politik
dalam pendidikan adalah dengan meningkatkan kemampuan politik siswa melalui pendidikan
politik yang sistematis dan obyektif. Pendidikan kewarganegaraan membantu siswa
memahami cara kerja sistem politik, hak dan tanggung jawab apa yang mereka miliki sebagai
warga negara, dan cara mengkritik informasi politik yang disebarluaskan di masyarakat.
Dengan pendidikan politik yang baik, mahasiswa akan memiliki pemahaman dasar yang kuat
tentang demokrasi dan keamanan serta tidak mudah terpengaruh oleh kepentingan politik
tertentu.

KESIMPULAN

Politik sebagai upaya untuk memperoleh, memperluas, dan mempertahankan
kekuasaan, mewujudkan tujuannya dengan berbagai kebijakan yang berkaitan dengan
kebutuhan vital masyarakat. Di sisi lain, pendidikan memberikan kontribusi besar dalam
penguatan masyarakat sebagai proses sosialisasi peserta didik ke dalam sistem kehidupan
yang mempunyai aspek lokal, nasional, dan global, dan ini merupakan salah satu pilar
pendidikan. Mempertahankan pembangunan Pengaruh politik terhadap pendidikan seringkali
merupakan topik yang kompleks, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai studi literatur.
Penelitian menunjukkan bahwa keputusan kebijakan terkait alokasi anggaran, kurikulum, dan
kebijakan pendidikan dapat berdampak signifikan terhadap kualitas dan pemerataan
pendidikan.
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